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1.1 Latar Belakang

Media sosial telah menjadi sarana komunikasi utama masyarakat dalam
menyampaikan pendapat dan berinteraksi secara danng. Perkembangan teknologi
formasi mendorong peningkatan Wmedm sosial secara signifikan.
Laporan Digital 2024 Glotal Gwerview menunjukkan bahwa lebih dari § miliar
penducduk s T mesgunalan mdi socisl (1. Di Indonesi, jumiah
pengguna medin sosial juga terus meningkat dan mencapal lebih dari 167 juta
WIHK [Z]Wtkﬁwm pengguna tersebut menjadikan media sosial
m Tuang komunikasi publik yang sangat ﬂ:ﬂf. khususnya pada platform
hqhm teks seperti media sosial X

Namun, tingginya intensitas komunikasi di media sosial juga memunctlkan
berbagai bentuk komunikasi negatif, seperti fiate specch dan abmsive fanguage.
Hate speech merupakan bentuk ujaran yang menyerang individu atau kelompok
mﬂmmﬂs tertentu, sedangkan ahusive fungngge berupa p;-:;ggummn
kats-kat4 Kasar, hinaan, dan serangan verbal [3] {ﬁ]mmmm.ml
negatif tersebut sering muncul dalam percakapan di M'&nn'ml memicy
konflik sosial serta menurunkan kualitos interaksi digital,

wmmm media sosial X semakin kompleks
karena jumish dats uhmngmm besar dan penggunaan bahasa yang tidak
terstruktur. Pengguna mmiumlmmg w singkatan. bahasa gaul,
serta 1stibah informal yang menyuhtken plms:dmtﬂﬂmm secara manual [5]. Selain
itu, karakteristik bahasa Indonesia yang beragam jugn menjadi tantangan dalam
analisis teks otomatis [6]. Oleh karena itu, diperfukan pendekatan komputasional
yang mampu mengolah data teks secara efisien melalui metode machine learning,

Beberapa penelittan sebelumnya telah menerapkan metode rexi mining
untuk mendeteks: komunikasi negatif pada media sosial. Penelitian pada platform
Twitter. YouTube, dan aplikasi digital menunjukkan bahwa algonitma Naive Baves



I3

mampu memberikan hasil klasifikasi yang cukup baik [5] [7] [8] [9]. Selain itu,
beberapa penclitian juga mengpunakan algoritma lain seperti Support Vecror
Macihine dan decp learning untuk meningkatkan performa klasifikasi teks [[0][11]
[12]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa machine learning memiliki
peran penting dalam proses identifikas komunikasi negatif pada media sosial.

Meskipun demmkian, sebagian besar penclitian sebelumnya masih
memisahkan haie me'wlr dan c.rhmamw sebagai kategori yang berbeda,
Padahal, kedua bem&kﬂinun s ne -mﬂtﬁjgmuncul secara bersamaan
dalam mlﬂlﬁmnﬂu sasial [13]. ‘Sﬂiﬂ:ﬂn penelitian htﬁ&kmu:mkm negatif
pada media sosial X dengan dataset bethahasa Indonesia masih terbatas. Beberapa
m#ugu lehih Hujf#ﬂﬂnggumknn a]gﬂnmmmpleh sehingga sulit
m pada penelitian dasar. Oleh karena Tm,]:lwﬁpmm Naive
ngﬂgﬂdu‘h.ma namun efektif masih relevan mhk-m%h@rt [14]
[15)

Penelitian ini menggunakan dataset Indonesian Abusive and Hate Speech
'I’hmm*"rﬂ!'mmluh dianotasi untuk kategort kate speech dan obusive language
[16]. Dataset l;ﬂlﬁlut digumakan untuk mengmahsthas: negahif pada
media sosial X menggunakan algoritma Naive Baves, Algoritma ini dipilih karena
mmﬂiki proses  komputasi yang sederhana, el";_g_im*_- ;h, ﬂlllw-llmk dalam
Klasifiliasi dat feks [17] (18], Evalussi model dilskukan menggunokan accuracy.
pnum mmﬂ. dan Floseare untuk mmgﬂhli ﬁmﬂa algoritma  dalam

Berdasarkan urainn tersebut, Ilmﬁﬁm imbm:ﬂﬁmn untuk menganalisis
komunikasi negatif pada media sosial X berdasarkan .
fanguage menggunakan algontma Neive Baves. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam  pengembangan kajian fext meining berbahasa
Indonesia serta menjadi referensi dalam pengembangan sistem deteksi komunikasi

| hate speech dan abusive

negatif di media sosial.



1.2 Rumusan Masalah

. Bagaimana proses klasifikasi komunikasi negatif pada media sosial
X berdasarkan fate speech dan abusive language menggunakan

algontma Naive Baves?

2. Bagaimana  kinega  algoritma  Maive  Bmes  dalam
mengklasifikasikan komunikasi negatif dan non-negatif pada media
sosial X berdasarkan dataset berbahasa Indonesia”

1.3 Batasan Masalah

X dmgu pendekntnn hmihhf menggunakan u@:ﬂnm Hﬁ:ﬂﬁ]mxi teks,
W Jussnya ruang lingkup komunikasi digital dan beragamnys bentuk
interaksi di media sosial, diperiukan batasan yang jelas agar penelitian dapat

dllﬁ.knkm secars terarah, realistis. dan menghasilkan temuim yang ﬁl;m.ﬁﬂ:ﬂ}'n
hataﬂﬁﬂﬁjwdﬁebnblm oleh keterbatasan dalam tujuan penell.hlu., Wum:

datn, Whp@ digunakan, serta waktu dan sumber daya penelitizn. Dengan
_ﬂuyum_ﬁ.lms yang dilakukan diharspkan mampu memberikan hasil yang
lebilt: mendafam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmish, Oleh karena itu.
penelitian ini hanya mencakup aspek-aspek yang relevan secara langsung dengan
Adapun batasan masaloh dalam penclitizn ini adalah schagai berikut:

I. Penelitian ini hanya menganalas kemunikasi negatif yang
ﬂidﬂﬁnisi* M mﬂfﬂn Mhﬁi]{mn speech dan abuxive
language, sesual Lﬁ.ngun Im.rgklnrisr..ik. dataset yang digurakan,
Bentuk komunikasi negatif lain seperti misinformasi, hoaks, atao
sarkasme tidok menjadi fokus penelitian ini karena memeriukan
pendekatan dan indikator vang berbeda.

2. Objek penelitian terbatas pada media sosial X ( Twirter), sehingpa
hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan
komunikasi negatif pada platform media sosial lain seperti



Facebook, Instagram, atau TikTok. Pembatasan ini dilakukan karena
setiap platform memiliki ciri khas komunikasi dan kebijakan
penggunann yang berbeda.

3. Dataset vang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder dalam bahasa Indonesia, khususnya dolom konteks vang
yang dimiliki oleh sebagian dari pengaruh yang signifikan.
Penelitian ini tidak mell hilan dota langsung melalui

m'ahmﬂnslﬁlmm seperti akurasi, precivion, recall, dan Fl-score.
Penelitian ini tidak membahas aspek implementasi sistem secara
reai-time maupun pengembangan aplikasi deteksi komunikasi
negatif,

terfokus dalam menganalisis komunikasi negatif pada media sosial X serta



menghasilkan pememuan yang relevan dengan tjuan penelitian dan kenteks
keilmuan yang dikaji.
1.4 Tujuan Fenelltlan

Penelitian ini bertujuan untuk mengonalisis komunikasi negatif pada media
sosial X dengan pendekatan kuantitatif menggunakan algoritma Naive Baves.
Analisis dilakukan berdasarkan keberadpan fige speech dan bahasa abusive dalam
cuitan pengguna media sosial X. Puﬂﬂimini bertujuan memberikan gambaran
yang sistematis dan fenikur mmmﬁmﬂf}aﬂg terjadi di mang
digital, khususnya pada media sosial berbasis teks. Selyin it ‘penelitian ini juga
htrmﬁmhﬁukmmwmmmpembuhmm_'__ kat peng; nmedia
sosial dapat memengaribi klssifikasi teks. Deagan 'Ilw tersebut, penelitian
diharapkan = dapat menghasilkan data vang  objektif dan  dapat
dlm.m“ abkan secara ilmiak.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalih sebagai berikut:

1. Untuk mengetnhui proses kissifikas: komunikasi negati .f.phmcdia
sosial X berdasarkan hate speech dan  abusive language
menggunakan algoritma Naive Bayes.

2. Untuk mengevaluasi kinerja algoritma Nafe Bayes dalam
ﬂmgkhlﬂhﬂiﬁﬁrim'tumkam ne@fﬂn nu-negiﬁf pada media

1.5 Manfaast Penelftian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat batk secarn teoretis
maupun praktis dalam pen"gemhung.n.n. l.(ﬂji.'l-l.l. kﬂmum!:am digital dan pemanfaatan
teknolog analisis teks. Dengan fokus pada komunikasi negatif di media sosial X,

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman fenomena komunikas
di mang digital yang semakin kompleks. Selain itu, penggunaan pendekatan
kuantitatif berbasis alporitma klasifikasi diharapkan mampu menghasilkan temuan
yang objektif dan terukur. Objektif penelitisn ini juga diharapkan dopat
memberikan manfaat dalam berbaga bidang. baik akndemik maupun praktis, Oleh



karena itu. manfaat penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoretis dan manfaat
prakiis,

I. Manfaat Teoritis
Secora teoretis, peneliian i memberikan kontribusi  dalam
pengembangan kajian ilmu komputer, khususnya pada bidang rext
I'I!I-i'l'ﬁl‘ lh.ll ﬂ.llﬂ.ﬁﬁiﬁ data r

itu, penelitian ini dapat
negatif penggunaan bahasa di media sosial. Konsep ini merupakan
bagian penting dalam memahami bagaimana perubahan penghasilan
mendukung terbentuknya lingkungan komunikasi digital yang lebih
sehat.



1.0 Sistematika Penullsan

Penulisan sknpsi ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab agar
pembahasan penelitian tersaji secara terstruktur dan mudah dipshami. Adapun
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB [ PENDAHULUAN, Bab ini membahas gambaran wmum penelitian yang
meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelition, manfaat
penelitian, batasan masalah, serta mm Bab ini bertujuan untuk
memberikan petiahaman awal mengenai konteks, armh, dan ruang lingkup
pemlitimwmm - o

BAB 1l TINJAUAN HJBTMA, Bab ini berisi landasan teori dan kajian pustaka
yang relevan dengan pmqﬁmn Pembahasan mﬂﬁmkmnqrhmumknsi negatif,
Ew.mi dan abusive language, medin sosial X, wnﬁﬁg a]ﬂmim a Naive
Bayes, serta penelitian terdahulu yang berkaitan. Bab ini ]ﬂpmmlﬁimlﬂlﬂgka
pemikiran yang menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian.

BAB I ll[E'IWE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan metode pnnuﬁm yang

&gﬁm mel _' _'_Jenlsdanpmdekamnpmelmamwuﬂ:achkHMkMIa.
tekmik pengumpulan  data, tehapan pmpmc:essmg teks, metode klasifikasi

menggunakan algoritma Naive Baves, serta teknik MMaME Bab ini
berfijisi uniuk menjoiaskun secatmieinc proses pefehitis yang diskkan

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bah ini menyajikan hasil penelitian yang
diperoleh dani proses Klasifikasi 'h:IID'I.IEiliHEl m‘pﬂdn media sosial X
Pembahasan meliputi hasil pengujian model. evaluasi kinerja algoritma Neive

Bayes, serta analisis terhadap temuan penelitian. Hasil penelitian juga dibandingkan
dengan penelitian terdshulu vang relevan untuk memperkuat pembahasan.

BAB V PENUTUP. Bab mi berisi kesimpulan yang meranghkum hasil penelitian
sesuni dengan tujuan vang telah ditetapkan serta saran yang dopat digunakan
sebagai bahan pertimbangin untuk penelitian selanjutnya atan pengembangan lebih
lanjut di bidang terkait.
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